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SUMMARY

ARIS SUTRISNO. Applications range Biological Fertilizer and Inorganic Fertilizer 

Use of Low Dose in severai strains Crop Cultivation Technology of Com 

(Supervised by MUNANDAR and ASTUTI KURNIANINGSIH).

This study aims to determine the production of various types of maize plants 

at different biofertilizer treatments with reduced doses of inorganic fertilizer by up to

50% of Standard fertilization.

This study conducted at Farm Hall Agro Techno Park (ATP) Bakung Village,

District of North Indralaya, Ogan ilir, with altitude ranging ffom 20 m above sea

level. This study begin in March until June 2012.

The study consists of six treatments as foliows: Pioner 12 + cow dung

manure (Go), B41 + cow dung manure + Sumber Subur (Gi), S201 + chicken manure

+ Biofitalik (G2), B41 + cow dung manure + Biofitalik (G3), L164 4- cow dung

manure + Bio-P (G4), B41 + cow dung manure + Mikoriza (G5). Data processing

method used is the Standard Deviation Simple Statistical Analysis and Correlation.

The results showed that administration of liquid fertilizer Biofitalik respond 

well to the growth and production of shelled com. Production per hectare highest 

shelled indicated in the treatment with the use of com strain S201 with chicken

manure and fertilizer application Biofitalik. The use of seed strains have not been 

able to produce a higher output than the shelled com seed hybrids.



RINGKASAN

ARIS SUTRISNO. Aplikasi berbagai Pupuk Hayati dan Penggunaan Pupuk 

Anorganik Dosis Rendah pada Teknologi Budidaya beberapa Galur Tanaman Jagung 

(dibimbing oleh MUNANDAR dan ASTUTI KURNIANINGSIH).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui produksi berbagai jenis galur tanaman 

jagung pada berbagai perlakuan pupuk hayati dengan pengurangan dosis pupuk 

anorganik hingga 50 % dari standar pemupukan.

Penelitian dilaksanakan di Lahan Balai Agro Tekno Park (ATP) Desa 

Bakung, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan ilir, dengan ketinggian tempat 

berkisar 20 m di atas permukaan air laut. Penelitian dimulai pada Bulan Maret

sampai Juni 2012.

Penelitian terdiri dari enam perlakuan sebagai berikut : Pioner 12-+ PK Sapi

(Go), B41 + PK Sapi + Sumber Subur (Gi), S201 + PK Ayam + Biofitalik (G2), B41

PK Sapi + Biofitalik (G3), L164 + PK Sapi + Bio-p (G4), B41 4- PK Sapi 4- Mikoriza

(G5). Metode pengolahan data yang digunakan adalah Analisis Statistik Sederhana

Standar Deviasi dan Korelasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati cair Biofitalik 

memberikan respon baik terhadap pertumbuhan dan produksi pipilan tanaman 

jagung. Produksi pipilan per ha tertinggi ditunjukkan pada perlakuan dengan 

penggunaan galur jagung S201 dengan pengaplikasian pupuk kotoran ayam dan 

Biofitalik. Penggunaan benih galur belum mampu menghasilkan produksi pipilan 

yang lebih tinggi daripada benih jagung hibrida.
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A. Latar Belakang

Tanaman jagung di Indonesia dibudidayakan pada lingkungan yang beragam. 

Luas areal panen jagung sekitar 3,3 juta ha/tahun, 80% diantaranya ditanami varietas 

unggul yang terdiri atas 56% jagung bersari bebas (komposit) dan 24% hibrida, dan 

sisanya varietas lokal (Pingali 2001). Data Nugraha et al. (2002), menunjukkan 

bahwa luas areal tanam jagung varietas unggul telah mencapai 75% (48% besari 

bebas, 27% hibrida). Dari data tersebut nampak bahwa sebagian besar petani masih 

menggunakan benih jagung bersari bebas. Hal ini terkait dengan harga benih jagung 

bersari bebas lebih murah daripada benih jagung hibrida, atau karena benih hibrida 

sulit untuk didapatkan, terutama pada daerah terpencil.

Produksi jagung dalam negeri masih memiliki peluang yang sangat terbuka 

baik untuk dapat meningkatkan produktivitas yang sekarang masih rendah (3,43 ton 

per ha) dengan melalui pemanfaatan potensi lahan yang masih luas terutama di luar 

Jawa (Zubachtirodin et al., 2008). Lahan yang berpotensi sebagai lahan untuk 

produksi jagung diantaranya yaitu Sumatera Selatan yang memiliki banyak lahan 

marginal. Luas lahan kering di Indonesia mencapai 25,308 juta ha atau sekitar 13,18 

% dari luas lahan di Indonesia yaitu 191,962 juta ha (Puspowardoyo, 2003).

Mengingat banyaknya lahan yang telah mengalami degradasi bahan organik, 

maka penggunaan bahan organik sangat perlu mendapat perhatian yang lebih besar 

dengan semakin mahalnya pupuk anorganik (Urea, ZA, SP36, dan KC1). Penggunaan 

pupuk anorganik yang secara berkelanjutan tanpa tambahan pupuk organik akan

1
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sangat menguras bahan organik tanah dan menyebabkan degradasi kesuburan hayati 

dalam tanah (Syafruddin el al., 2006).

Peningkatan produktivitas tanaman jagung dapat dilakukan melalui 

kombinasi penerapan teknologi, khususnya dengan penggunaan varietas unggul 

efisien hara dan praktik pemupukan yang berimbang. Pemupukan yang lebih rasional 

dan berimbang merupakan faktor kunci untuk memperbaiki dan meningkatkan 

produktivitas lahan pertanian di daerah tropik d i mana kecukupan hara menjadi salah 

satu faktor pembatas (Hafsah, 2003). Galur-galur jagung hasil seleksi dari uji 

pendahuluan dikelompokkan menjadi 4 kelompok berdasarkan responnya terhadap 

pemupukan. Galur jagung yang memiliki sifat efisien dan responsif diantaranya B41 

dan L164 yang mampu berproduksi tinggi pada kondisi hara rendah maupun hara 

tinggi, sedangkan galur yang memiliki sifat efisien tetapi tidak responsif diantaranya 

S70, SI 11, S201, S232 yang mampu berproduksi tinggi pada kondisi hara rendah

(Hayati, 2008).

Menurut Widjayanti (2006), penggunaan pupuk organik selain akan

mengurangi biaya produksi pertanian, juga secara positif dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah. Berbagai hasil kajian penggunaan pupuk organik 

secara positif mempengaruhi hasil tanaman yang lebih baik. Pupuk organik 

merupakan sumber hara sangat penting bagi tanaman jika pada tanaman tersebut 

hanya sedikit atau tidak diberi pupuk anorganik. Jika hara tersedia cukup dari pupuk 

anorganik, maka pupuk organik hanya berpengaruh sedikit terhadap hasil tetapi 

pemberian pupuk anorganik terus-menerus juga berdampak negatif yang
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menyebabkan penurunan bahan organik, tanah dengan BO rendah kurang dari 3 % 

tidak efisien dalam penggunaan pupuk anorganik (Sutedjo, 2002).

Pemberian bahan organik mempunyai peranan fisik antara lain melalui 

pengaruhnya terhadap perbaikan struktur tanah, peranan kimia dalam menyediakan 

unsur-unsur N, P, dan S untuk pertumbuhan tanaman, serta peranan biologis dalam 

mempengaruhi aktivitas mikroflora dan mikrofauna tanah (Utami, 2003). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ganda (2011), penggunaan pupuk 

kandang kotoran ayam merupakan pupuk organik terbaik dibandingkan dengan 

penggunaan pupuk organik yang lainnya.

Menurut Robert (2008) dan Syafruddin (2004) tanaman efisien hara 

merupakan tanaman yang mampu berproduksi tinggi pada kondisi hara yang rendah. 

Tanaman responsif adalah tanaman yang mampu berproduksi tinggi pada kondisi 

hara yang tinggi (Basuki, 1990 ; Sutoro et al.y 2006). Penggunaan galur yang efisien 

terhadap pemupukan dapat mengurangi biaya awal untuk produksi jagung dalam 

pembiayaan saprodi terutama dalam hal pemupukan, dan hal ini sangat membantu 

para petani di Indonesia yang tergolong dalam kalangan masih miskin.

Salah satu upaya untuk lebih mengefisienkan penggunaan pupuk kimia yaitu 

dengan memanfaatkan cendawan mikoriza arbuskular (CMA) yang dapat 

meningkatkan serapan hara N,P,K dan produksi tanaman jagung (Nuhamara, 1993). 

Menurut Mansur (2003), dengan penggunaan CMA tidak membutuhkan biaya yang 

besar, karena bahan tersedia di dalam negeri dan mudah didapatkan, mudah 

diproduksi di lapangan, hanya diaplikasikan sekali selama pertumbuhannya, tidak 

menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan sekitar, tidak merusak sifat fisik dan

i
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4

sifat kimia yang terkandung dalam tanah, dan teknologi produksinya mudah dan

murah.

Secara tidak langsung cendawan mikoriza dapat memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan kelarutan hara dan proses pelapukan bahan induk dalam tanah, 

sedangkan secara langsung cendawan mikoriza dapat meningkatkan serapan air, hara 

dan melindungi tanaman dari serangan patogen akar dan unsur-unsur yang bersifat 

atau toksis. Manfaat CMA antara lain : a) absorbsi hara dalam tanah 

meningkat, b) sebagai penghalang terhadap infeksi patogen akar, c) tanaman akan 

lebih tahan terhadap cekaman kekeringan dan kelembaban yang ekstrim, d) produksi 

hormon pertumbuhan dan ZPT lainnya seperti Auxin akan meningkat, e) 

terselenggaranya proses biogeokemis terjamin akan tetapi respon tanaman tidak

racun

hanya ditentukan oleh karakteristik tanaman dan CMA tetapi juga oleh kondisi tanah

dimana tanaman tersebut berada (Nuhamara, 1993).

Biofitalik merupakan ekstrak atau campuran kompos yang terbuat dari 

pupuk kotoran sapi dengan kulit udang, dimana pada kulit udang itu sendiri terdapat 

zat khitin yang banyak mengandung unsur nitrogen. Ekstrak kompos ini merupakan 

salah satu bahan alami yang murah dan aman digunakan. Ekstrak kompos kulit 

udang lebih unggul dari pestisida sintetik bahkan agens hayati dan dapat 

berpengaruh pada pertumbuhan tanaman, 

meningkatkan produksi tanaman (Suwandi, 2004).

menyuburkan tanaman dan

i
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi beberapa jenis galur

tanaman jagung pada berbagai perlakuan pupuk hayati dengan pengurangan dosis

pupuk anorganik hingga 50 % dari standar pemupukan.

C. Hipotesis

Diduga dengan penggunaan pupuk hayati pada berbagai galur akan1.

berpengaruh baik pada pertumbuhan tanaman jagung dan akan meningkatkan

produksi pipilan tanaman jagung.

2. Diduga penggunaan pupuk anorganik yang dikurangi penggunaanya hingga 

50% pada berbagai galur akan menghasilkan produksi jagung yang sama pada 

tanaman jagung yang menggunakan pemupukan standar.

I
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